






































































































































Sebuah Korelasi Manusia dan Budayanya yang Menakjubkan !

Lapisan asal atap tengkorak Homo erectus dari Grogolan
Wetan yang berupa pasir halus hingga kasar berwarna abu-abu
kebiruan, menunjukkan kesamaan litologis dengan horizon budaya
dalam penggalian Truman Simanjuntak, yang keduanya berjarak
hanya sekitar 25 meter. Di lain pihak, temuan artefak yang
dihasilkan dalam penggalian tersebut sangat penting : kapak
genggam, bola-bola batu andesit, dan juga alat serpih. Dalam
perspektif sebuah penggalian di Sangiran, kualitas temuan
artefaktual tersebut dapat dikatakan sangat bervariasi, apalagi
dengan ditemukannya kapak genggam, karena bukti-bukti
artefaktual Sangiran yang umum ditemukan hingga saat ini adalah
alat-alat serpih dan bola-bola batu andesit. Temuan kapak genggam
di Sangiran telah memberikan pemahaman baru tentang distribusi
kapak genggam yang lebih luas di Indonesia, karena jenis artefak ini
juga ditemukan di Kali Baksoka, Lembah Wallanae, dan juga dasar-
dasar sungai di Padang Bindu. Hal yang lebih memberi arti bagi
penemuan kapak genggam itu adalah status temuan yang berasal
dari sebuah penggalian arkeologis yang sistematis, dengan
kronologi yang diketahui secara pasti. Arti penting selebihnya
adalah memberikan perspektif baru tentang makin kaburnya posisi

teori Movius' line.

Lalu, apa arti penting penemuan atap tengkorak Homo
erectus dari Grogolan ini dalam kaitannya dengan hasil-hasil
penggalian dari Truman Simanjuntak tersebut? Penemuan
keduanya berselang 18 tahun, atap tengkorak Homo erectus
tersebut lebih dulu ditemukan. Meski demikian, kesepadanan
perlapisan tanah antara horizon asal manusia dan budayanya
semakin jelas terlihat melalui kotak penggalian. Hampir pasti bahwa
lapisan pasir halus hingga kasar berwarna abu-abu kebiruan sebagai
lapisan pengandung fosil manusia itu identik dengan lapisan budaya
dari kotak penggalian Truman Simanjuntak. Korelasi antara
keduanya akan menghasilkan interpretasi yang mengagumkan :
bahwa atap tengkorak Homo erectus Grogolan tersebut berasal dari
lapisan arkeologis yang digéli Truman Simanjuntak. Arti selebihnya
adalah : individu dari Grogolan inilah yang suatu saat dulu, sekitar
700.000 tahun silam, pernah hidup di Grogolan Wetan, dengan
membuat dan menggunakan alat-alat batu berupa kapak genggam,
alat serpih, dan bola-bola batu andesit. Oleh masa waktu yang
berlalu, keduanya diendapkan di lokasi yang berdekatan. Atap
tengkoraknya ditemukan terlebih dahulu pada tahun 1993,
sementara hasil budayanya ditemukan jauh kemudian, dalam suatu

penggalianditahun 2011....
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BAB 3. SUATU SAAT DI SEPANJANG KALI PUCUNG
Perjalanan di Aliran Sungai yang Teduh

Kali Pucung, yang terkadang kering pada saat musim kemarau, sering kali
mengalami banjir besar selama musim hujan, memotong lapisan tanah di bagian tenggara
Kubah Sangiran. Perjalanan menyusuri aliran sungai ini akan membawa kita kepada
sebagian besar urutan lapisan tanah yang terkenal di Situs Sangiran, yaitu Formasi
Pucangan, Grenzbank dan Formasi Kabuh.

Di sepanjang Kali Pucung ini terdapat sejumlah situs penting yang terkenal sejak
tahun 1960-an, antara lain ditemukannya fosil-fosil manusia, binatang, dan perkakas batu
paleolitik. Sebuah fosil masyhur dari aliran Kali Pucung ini adalah tengkorak Sangiran 17,
yang ditemukan oleh Towikromo dan Tukimin —warga Dukuh Pucung—pada tahun 1969,
yang kelak di kemudian hari menjadi terkenal karena bagian wajahnya masih terkonservasi,
dan rekonstruksinya dapat dilihat pada Museum Manusia Purba Situs Sangiran di Krikilan,
Kalijambe.

Beberapa di antara situs-situs yang terletak di sepanjang di Kali Pucung tersebut
ada yang berumur tua lebih dari 1 juta tahun dari Kala Plestosen Bawah, misalnya tempat
penemuan artefak batu di Dayu. Sedangkan situs situs lainnya berusia kira kira 800- 700
ribu tahun yang lalu, termasuk situs penemuan fosil Homo erectus Sangiran 17 pada
Formasi Kabuh. Kebanyakan situs-situs yang termasuk Formasi Kabuh di sepanjang Kali
Pucung lebih menceritakan suatu zaman di saat Homo erectus perlu menyesuaikan diri
terhadap iklim dengan musim kemarau yang panjang, dalam lingkungan yang sangat
dipengaruhi oleh letusan-letusan gunung berapi.

Dalam upaya mengungkap kembali kehidupan manusia pada sekitar awal
Plestosen Tengah, telah dilaksanakan field school oleh sekitar 35 peneliti dan mahasiswa
pasca sarjana dari Eropa dan Asia, yang merupakan kerjasama antara Muséum National
d’Histoire Naturél (Paris), Balai Pelestarian Situs Manusia Purba Sangiran, dan Pusat

Penelitian dan Pengembangan Arkeologi Nasional. (Andri Purnomo).
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Meneliti Lapisan» IELEL

Penelitian urut-urutan lapisan tanah di wilayah sepanjang
Kali Pucung sepertinya mencerminkan terjadinya perubahan proses
sedimentasi secara berulang-ulang pada awal Kala Plestosen
Tengah, sekitar 800-700.000 tahun yang lalu. Letusan volkanis yang
dahéyat dari gunung-gunung berapi, antara lain Gunung Lawu
purba, telah mengendapkan berbagai lapisan abu dan tufa yang
tebal dan keras, yang kemudian ditutupi oleh endapan alluvial hasil
erosi pemandangan di sekitarnya.

Endapan-endapan tersebut dapat diteliti pada beberapa
lintasan lapisan tanah di sepanjang Kali Pucung. Analisis

sedimentologis telah memungkinkan kepada kita untuk

mengetahui secara lebih detail proses pengendapan maupun
sumber batuan yang diendapkan, serta proses-proses erosi yang
segera mengakibatkan perubahan lingkungan. Analisis
sedimentologis tersebut dapat membedakan abu yang diendapkan
langsung oleh letusan volkanik dan abu yang tercampur dengan
hasil erosi tanah pelapukan yang berada di lereng perbukitan.
Analisis ini juga dapat Amengidentifikasi batuan yang telah
mengalami transportasi yang jauh oleh aliran sungai pada waktu itu,
misalnya batuan silika yang berasal dari Pegunungan Selatan Pulau

Jawa (Andri Purnomo).







Menjadi Detektif Zaman Purba

Pada beberapa saat tertentu, proses erosi yang terjadi di
daerah Pucuﬁg, seperti erosi oleh hujan deras ataupun longsoran
dapat menghancurkan tempat tempat tertentu yang merupakan
hunian dari kelompok manusia purba Homo erectus. Sisa-sisa
hunian kemudian diendapkan di lapisan sedimen pada pinggir
sqﬁgai«yaﬁg meng‘aﬁr padaawal zaman Plestosen Tengah.

‘ Lapisan tersebut perlu digali dengan sangat hati-hati, agar
dapat merekam secara terperinci posisi dalam lapisannya dari
benda apapun‘ yang dapat menceritakan kehidupan Homo erectus,
sepérti fosil manusia, tulang hewan yang diburu ataupun artefak

batuhyé.. Selain benda yang ditemukan dan dapat direkam

langsung pada tempatnya, tanah yang digali juga perlu disaring
dengan air kemudian diperiksa agar memperoleh benda benda kecil
(yang berukuran beberapa millimeter) namun yang dapat
membawa informasi penting seperti gigi kecil (misalnya dari hewan
pen‘gqat), serpih serpih batuankecil dansebagainya.

: Penggalian purbakala pada situs-situs di tanah tefbuka
seperti situs PCTS adalah pekerjaan ilmuwan yang juga merangkap
fungsi detektif. Melalui analisis yang tepat dari “sampah” zaman
dulu, tim penggalian bertujuan untuk menceritakan pola hidup
sehari-hari dari kelompok Homo erectus yang menempati wilayah

Sangiran pada masalampau (Andri Purnomo).







Dikelilingi Hewan

Lingkungan alam manusia purba Homo erectus tidak selalu
nyaman, akan tetapi perlu menyesuaikan diri dengan kondisi alam
yang sulit, terutama ketika terjadi letusan gunung berapi dan sering
bertemu dengan hewan yang bisa berbahaya. Namun, Homo
erectus itu termasuk manusia purba yang juga biasa makan daging
dan juga sumsum dengan memecahkan tulang besar, melalui
perburuan dan juga meramu.

Berdasarkan benda yang ditemukan pada saat penggalian,
dapat diidentifikasikan fauna yang turut menghuni wilayah Sangiran
pada awal Kala Plestosen Tengah (800-700 ribu tahun yang lalu),
serta hubungan dengan pola hidup manusia purba. Misalnya, pada
Situs Pucung terdapat jenis hewan Proboscidea (seperti gajah),
Suidae (babi), Bovidae (kerbau), Cervidae (rusa), Reptilia (buaya,
kura kura), Carnivora (kucing hutan) dan juga Primata (monyet).

Sebagian dari tulang hewan tersebut menunjukkan tanda
tanda pemanfaatan fauna oleh Homo erectus yang hidup pada saat
itu. Maka penggalian dan penyelamatan tulang tersebut perlu
dilakukan secara sangat hati-hati supaya tanda-tanda tersebut
(pola pecahan, striasi/bekas gores dan yang lainnya) dapat dicirikan
pada tahap analisis berikutnya dalam penggalian di lapangan.
Namun, penggalian yang telah dilakukan pada situs-situs yang
terdapat di lapisan Kabuh sepanjang Kali Pucung belum
menghasilkan jejak-jejak dari perapian, sehingga dapat disimpulkan
bahwa sumber protein dari hewan dikonsumpsi secara mentah

(Andri Purnomo).
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Manusia dan Perkakasnya

Fosil manusia maupun artefak batunya adalah bukti yang langsung
berhubungan dengan penghunian wilayah Pucung pada awal Plestosen

Tengah. Selain tulang manusia yang sangat jarang ditemukan, situs-situs

yang digali sering menghasilkan fosil gigi yang lebih. mudah terawetkan
dalam lapisan krikilan dan pasiran hasil endapan sungai. Fosil gigi tersebut
dapat memberikan banyak informasi tentang anatomi Homo erectus serta
pola makannya.

Berhubungan dengan kebutuhan hidupnya, Homo erectus biasa
juga memakai alat yang dia bisa buat dari berbagai bahan, termasuk kayu,
bambu ataupuq'batu. Namun, di antara berbagai bahan baku
tersbut, hamafi‘éﬁbat&’yangdapat tersimpan Iamé dalamiapisan

tanah, keir/hﬁdia‘h‘ 6i,temﬁkan kembali pada wrak:’tuubenggalian
arkeologis. 7 <
Umumnya, untuk melengkapi perkakasnya; manusia purba
Pucung biasa mencari bahan baku yang cukup ‘k‘eras, seperti
batuan yang mengandung banyak silika. Terkadang mereka
perlu mencarinya di tempat yang cukup jauh. Dari
penemuan artefak yang ada  terbukti bahwa Homo
erectus mampu menjelajah suatu daerah yang berjarak
beberapa puluh kilometer dari Sangiran.
Alat batu yang ditemukan pada situs-situs di
sepanjang Kali Pucung, dapat berupa alat serpih ( yang
terbuat dari batuan jasper, rijang atau kalsedon)
ataupun bola batu yang beratnya mencapai kira kira

400gram (AndriPurnomo)
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alatan litik atau batu,

@n manusia purba membuat pel
melalui penemuan-penémuan peralatan pada endapan-endapan
purba di Sangiran, Soa, dan
sebagainya, keraguan itu
perlahan sirna. Namun
permasalahan belum
berakhir sampai di situ.
: Kenyataannya, masih ada
__kesenjangan pertanggalan
~ antara umur fosil manusia
“*’purbya Homo erectus dan
umur artefak. Jika manusia
purba diperkirakan sudah
mendiami Indonesia sejak
setidaknya sekitar 1,5 juta
tahun lalu, penemuan
artefak menunjukkan
pertanggalan yang jauh
Serpih dari Dayu lebih muda dibanding usia
maﬁusianya.

Memang ada jejak-jejak

ﬁeﬁ‘ggunaan cangkang laut untuk pemotongan tulang-tulang
hewan mamalia (cut marks) periode sekitar 1,6-1,5 juta tahun yang
lalu di Sangiran, namun bukti tidak langsung ini masih perlu
pengujian lanjut. Temuan artefak litik tertua yang lebih pasti baru
dari periode sekitar 1 juta tahun di Miri, Sangiran, dan Cekungan
Soa, sementara dari Kedung Cumpleng, sekitar 10 km di utara
Sangiran, ditemukan alat-alat serpih dan alat batu inti bersama fosil-
fosil hewan dari lapisan konglomerat berumur 1 jutatahun. Di Dayu
di bagian selatan Kubah Sangiran, alat-alat serpih ditemukan pada
lapisan grenzbank berumur 0,9 juta tahun, bahkan alat serpih
berlanjut pada lapisan di bawahnya yang diperkirakan dari Formasi
Pucangan berumur sekitar 1,2 juta tahun. Penemuan lainnya
berasal dari Wolo Sege, Cekungan Soa di Flores berupa alat-alat
serpih kecil, berumur sekitar juta tahun. Penemuan artefak litik
semakin banyak mulai dari batas Kala Plestosen Bawah dan
Plestosen Tengah ke masa yang lebih muda.

Pertanyaan yang muncul, apa peralatan Homo erectus
tertua ratusan ribu tahun sebelumnya? Jawabannya masih
hipotesis. Homo erectus sama dengan saudaranya di dunia lama
lainnya, mereka membuat peralatan litik, di samping kemungkinan
dari bahan organik, termasuk cangkang laut di atas. Permasalahan
tinggal menemukan bukti tertua, sebuah tantangan bagi penelitian

ke depan (Truman Simanjuntak).







BAB 4. SITUS SEMEDO : TERPISAH DI BAGIAN BARAT JAWA TENGAH
Endapan Volkanik di Batas Endapan Alluvial Pesisir Utara Jawa Tengah

Tampil ke panggung ilmiah sejak 2005, Situs Semedo (Desa Semedo, kecamatan Kedungbanteng, Kabupaten Tegal, Jawa Tengah) merupakan
situs manusia purba yang paling akhir ditemukan. Terletak di jajaran Pégunungan Serayu Utara, situs ini telah memberikan data tentang evolusi
manusia, budaya, dan lingkungannya setidaknya sejak 1,5 juta tahun yang lalu. Perbukitan bergelombang adalah ciri morfologinya, berbatasan
dengan dataran alluvial pantai utara Tegal, sekitar 15 kilometer di sebelah timur Slawi. Tidak sama dengan kerabat situs sejenis yang menyebar
di Jawa Tengah bagian timur dan juga Jawa Timur, situs ini justru terletak di ujung barat-utara Jawa Tengah. Lokasi yang demikian telah

~ memberikan pemahaman baru tentang jelajah Homo erectus di Pulau Jawa —yang di Semedo sisa-sisa fosil manusia ini telah ditemukan pada

karena nyatanya mereka juga telah melangkahkan kaki di ujung barat Jawa Tengah, terpisah dari saudara-saudara mereka







Sang Pelopor Itu

Barangkali cerita tentang kehebatan Situs Semedo tidak akan
pernah terdengar jika tidak digemakan secara membahana oleh
Dakri, Duman, Sunardi, dan Ansori -- pendu.duk setempat yang
pertama kali menemukan himpunan fosil-fbsﬂ vertebrata di situs ini
pada Juni 2005. Temuan tersebut kemudian disambut hangat oleh
Bambang Purnama dan Slamet Hefiyéﬁio dari LSM Gerbang
Mataram, dan disampaikan ke Dinas Pendidikan dan Kebudayaan

Kabupaten Tegal. Mereka lah sang pelopor penemuan fosil, yang

‘kemudian disampaikan kepada khalayak ramai melalui media cetak

dan elektronik. Para pakar --antara lain Harry Widianto dan timnya

; 'Dan Balai Pelestarian Situs Manusia Purba Sangiran maupun Balai
Arkeologi Yogyakarta-- kemudian sadar akan potensi luarbiasa Situs

Semedo dalam bidang péleoanthropologi, paleontologi, arkeologi,

geologi, dan berbagai disiplin limu Kuarter lainnya. Sejaksaat itulah
situs ini diteliti secara intenstif dan muncul ke permukaan hingga

saatini.




Elé,bhas sp




Data fauna purba yang dapat ditemukan di situs ini menunjukkan
kuantitas fosil binatang vertebrata yang sangat prima dan menarik,
karena berasal dari berbagai jenis bmatang, yang dltemukan secara
sporadis di seluruh permukaan situs. Sebagian besar ber‘upa
* fragmen tulang pamang ~diantaranya disertai pula dengan bonggol
amkulasmya-- fragmen tengkorak beserta rahang dan gigi-
geliginya, dan juga beberapa tulang rusuk ngkat fos,lhsast sudah

sangat sempurna dengan mmeral silika yang telah lanjut

menggantikan unsur—unsurorganlknva, sehtngga manjad%berat dan

kehitaman.
Sisa fauna Stegodon terdiri atas fragmen gading, fragmen gigi
geraham, fragmen tulang lengan (humerus bagian proksimal, distal,

dan caput), fragmen tulang paha (femur) dan tulang

iga. Karakter kuat mengenai spesiesnya

keras. Selain ntu tulang juga telah banyak berubah WEIGE! menjadl

Fauna Raya, Darat dan Laut ;

, dnperoleh darifragmen gigi geraham dan gading, yang menunjukkan

ciri-ciri Stegodon tngonocep!;allus Martin. Pendahulunya, yaitu
Mastodon sp., ditemukan beiakangan sekltar tahun 2008 lalu,
berupa glga-gﬁtgmya semen'"‘:ra suksesornya yaltu Elephas sp.,

~ juga ditemukan di beberapa tempat yang kebanyakan dltemukan

fragmen giginya. Inilah tiga jenis gajah purba nenek moyang gajah

'Sumatra @’iasa kini, yahg telah hidup di Semedo sejak 1.5 juta tahun

yang lalu. Jenis binatang Iainnyé adalah jenis-jenis Bovidae (sapi,
kerbau‘whanteng), Rhcheros sp. (badak), Smdae (babi), Cervidae K
(sejem;v rusa), maupun Hlppaﬂotamus sp (kuda alr) Famili
Hippotamdae terdiri atas fragmen gigi geraham dan g|g| taring. :
Temuan yang sangat fragmentaris cukup menyulitkan identifikasi
hingga ke spesies, sehingga jenis temuan ini dikategorikan sebagai
Hippopotamus sp. lenis-jenis Cervidae terutama diketahui dari
| fragmen gigi dan pecahan tanduk, sementara jenis
Rhinoceros sp. dapat diidentifikasi melalui

fragmen gigi.

h G .
Bubalus sondaicus
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